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ABSTRACT 

Differences and similarities in morphological characters in rice plants can be distinguished through 

characterization activities. Morphological characterization needs to be carried out to identify the 

superior characters that appear, especially characters related to the growth and development of 

rice plants which can increase the yield potential of rice. The results of the morphological 

characterization can be used to determine the close kinship and genetic distance between plants. 

This study aims to determine the kinship relationship and genetic distance formed in several 

selected superior varieties of rice plants. The research was conducted at the Experimental Garden 

of the Sukamandi Rice Research Center. The research method used is descriptive experimental 

method with a treatment of 44 varieties of rice, repeated 3 times. Observational data were analyzed 

using Ntsys 2.02 and 2.11 software with the UPGMA method. The results showed that several 

selected high yielding varieties had similarities in several morphological characters such as leaf 

width, leaf angle, leaf neck color, leaf midrib color, leaf tongue color and leaf tongue shape. The 

resulting similarity coefficient is 0.75 and seven groups with close kinship are formed. The genetic 

distance formed in several selected superior varieties of rice plants has a narrow diversity with a 

value of 0.25. The results for both parameters indicate that the resulting genetic diversity is small. 

This cannot be used as a cross parent but can be used as genetic material which is re-analyzed to 

increase its diversity. 
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ABSTRAK 

Perbedaan dan persamaan karakter morfologi pada tanaman padi dapat dibedakan melalui 

kegiatan karakterisasi. Karakterisasi morfologi perlu dilakukan untuk mengidentifikasi karakter-

karakter unggul yang tampak, terutama karakter yang berkaitan dengan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman padi yang dapat meningkatkan potensi hasil padi.Hasil karakterisasi 

morfologi tersebut dapat digunakan untuk mengetahui jauh dekatnya hubungan kekerabatan dan 

jarak genetik antar tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kekerabatan dan 

jarak genetik yang terbentuk pada beberapa varietas unggul terpilih tanaman padi. Penelitian 

dilaksanakan di Kebun percobaan Balai Besar Penelitian Tanaman Padi Sukamandi. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif eksperimental dengan perlakuan sebanyak 44 

varietas padi, diulang 3 kali. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan software Ntsys 2.02 

dan 2.11 dengan metode UPGMA. Hasil penelitian menunjukan beberapa varietas unggul terpilih 

memilikipersamaan pada beberapa karakter morfologi seperti pada karakter lebar daun, sudut 

daun, warna leher daun, warna pelepah daun, warna lidah daun dan bentuk lidah daun. Koefisien 

kemiripan yang terbentuk bernilai 0,75 dan terbentuk tujuh kelompok dengan hubungan 

kekerabatan yang dekat. Jarak genetik yang terbentuk pada beberapa varietas unggul terpilih 

tanaman padi memiliki keragaman yang sempit dengan nilai 0,25. Hasil pada kedua parameter 

tersebut menunjukkan bahwa keragaman genetik yang dihasilkan sedikit. Hal ini tidak dapat 

digunakan sebagai tetua persilangan namun dapat digunakan menjadi bahan genetik yang 

dianalisis kembali untuk meningkatkan keragamannya.  
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Kata kunci : Hubungan kekerabatan, Jarak genetik, Karakter morfologi 

 

PENDAHULUAN 

 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) 

merupakan tanaman penting sumber 

karbohidrat bagi sebagian penduduk dunia. Di 

Indonesia, padi merupakan komoditas utama 

yang sangat penting dalam penyediaan 

pangan untuk menunjang ketahanan pangan 

nasional (Sadimantara dan Muhidin, 2012). 

Hampir seluruh masyarakat indonesia 

mengkonsumsi beras sebagai makanan pokok 

sehari-hari. Permintaan beras semakin 

meningkat setiap tahunnya seiring dengan 

pertambahan jumlah penduduk, karena sekitar 

95% penduduk Indonesia  mengkonsumsi 

beras sebagai makanan pokok. (Pratiwi, 

2016). 

Produksi padi yang meningkat dan 

jumlah penduduk yang bertambah tidak 

seimbang dengan jumlah lahan yang menurun 

setiap tahunnya sehingga diperlukan adanya 

peningkatan produksi padi di Indonesia (BPS 

2019). Sejalan dengan pernyataan Kementrian 

Pertanian yang mengatakan produksi padi di 

Indonesia belum sebanding dengan kebutuhan 

beras masyarakat dan konsumsi beras yang 

tinggi sehingga pemerintah perlu 

meningkatkan produksi padi dalam jumlah 

yang cukup (Kementan, 2015).  

Penggunaan teknologi varietas unggul  

memiliki peranan penting dalam upaya 

peningkatan produksi padi pada dunia (Las, 

2004). Peningkatan produktivitas dicapai 

melalui peningkatan potensi atau daya hasil 

tanaman, ketahanan terhadap organisme 

pengganggu tanaman (OPT), serta adaptasi 

terhadap kondisi lingkungan spesifik lokasi 

(Raharjo dan Hasbianto, 2014).  Untuk 

mencapai produksi yang tinggi, salah satu 

faktor penting untuk merakit varietas unggul 

baru dapat dengan meningkatkan keragaman 

genetik. Peningkatan keragaman genetik 

dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

plasma nutfah melalui pemuliaan maupun 

seleksi plasma nutfah (Bahagiawati et al., 

2005).  

Padi memiliki berbagai macam ciri 

yang berbeda-beda dan organ yang bervariasi 

pada setiap varietas. Banyaknya  varietas  

padi  menyebabkan kesulitan  untuk  

membedakannya, sehingga perlu dilakukan 

karakteristik varietas  tersebut  dengan 

menggunakan taksonomi numerik dengan 

pendekatan fenotipe (Tjitrosoepomo, 1998). 

Dasar dari klasifikasi itu sendiri adalah 

dengan mengelompokkan ciri-ciri yang 

serupa pada setiap tanaman (Irawan dan 

Purbayanti, 2008). Untuk mengetahui 

karakter dan deskripsi yang dimiliki pada 

tanaman perlu dilakukan proses pengamatan 

yang sangat penting yaitu karakterisasi 

(Supriyanti et al., 2015). Melalui kegiatan 

karakterisasi, sifat-sifat unggul dari plasma 

nutfah yang dimiliki tanaman dapat 

diidentifikasi dengan baik dan diperoleh 

varietas-varietas yang berpotensial untuk 

dikembangkan lebih lanjut (Somantri et al., 

2002; Surahman et al., 2009). Karena itulah 

karakterisasi dan evaluasi plasma nutfah 

merupakan hal yang utama dalam program 

pemuliaan (Chakravarthi et al., 2006).  

Setiap kultivar padi memiliki 

persamaan atau perbedaan karakter. Semakin 

banyak kesamaan karakteristik, semakin 

dekat hubungan kekerabatan padi tersebut, 

dan sebaliknya semakin banyak perbedaan 

sifat, semakin jauh pula hubungan 

kekerabatannya. Dalam menentukan 

hubungan kekerabatan antarspesies dan juga 

mengidentifikasi tanaman yang paling mudah 

adalah dengan melakukan keragaman karakter 

morfologis dan anatomis tanaman (Irawan 

dan Purbayanti, 2008; Supriyanti et al., 2015). 

Hubungan kekerabatan genetik dapat diukur 

berdasarkan persamaan dari sejumlah 

karakter, hal ini disebabkan karakter yang 

berbeda dari suatu individu menggambarkan 

perbedaan susunan genetiknya (Souza & 

Sorrells 1991). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

dan mengetahui hubungan kekerabatan antar 

varietas unggul tanaman padi terpilih melalui 

karakteristik morfologi sehingga bermanfaat 

sebagai dasar dalam pengembangan varietas 

yang lebih baik. 

 

BAHANDANMETODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Balai 

Besar Penelitian Tanaman Padi (BB Padi) 
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Sukamandi, yang terletak di Jl. Raya 

Sukamandi No.9, Desa Sukamandijaya, 

Kecamatan Ciasem, Kabupaten Subang, 

Provinsi Jawa Barat 41256, Indonesia dengan 

titik koordinat -6°21'18", 107°38'45". Waktu 

Penelitian dilaksanakan selama 5 bulan, yakni 

pada bulan September 2021 sampai bulan 

Februari 2021. 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 44 varietas unggul 

terpilih tanaman padi dengan dua pembanding 

varietas yaitu varietas IR 64 dan Ciherang, 

pupuk (Urea dan NPK). Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah cangkul, sprayer, 

papan nama/ajir, kamera, garu, tali rapia, 

traktor bajak, penggaris, alat tulis, jangka 

sorong, plastik roll. 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode deskriptif eksperimental, 

dengan 44 perlakuan. Masing-masing 

perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga 

terdapat 132 unit percobaan.  

Pada data hasil pengamatan digunakan 

analisis klastering atau pengelompokan pada 

setiap parameter pengamatan dengan 

menggunakan aplikasi NTSYS 2.1.1 dan 2.01 

dengan metode UPGMA. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Coefficient

0.50 0.62 0.75 0.87 1.00
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Gambar 1. Hasil Dendogram 44 Genotipe Padi

Hubungan Kekerabatan Beberapa Varietas 

Unggul Terpilih Tanaman Padi. 

Karakter morfologi seperti permukaan 

daun, warna helaian daun, warna lidah daun, 

diameter ruas batang bawah dan warna ruas 

batang sangat berkaitan dengan pertumbuhan 

dan hasil tanaman padi sehingga dapat 

digunakan untuk menentukan hubungan 

kekerabatan pada tanaman padi. Karakter 

warna lidah daun, warna helaian daun dan 

permukaan daun merupakan karakter yang di 

pakai Balitpa (Balai Penelitian Tanaman Padi 

untuk membedakan padi unggul (Lesmana, 

dkk, 2004). Analisis kekerabatan tersebut 

dipaparkan dalam bentuk dendogram seperti 

pada gambar 1. 

Analisis klastering 44 genotipe padi 

dengan perangkat lunak NTSYS 2.02 dan 

NTSYS 2.11 bertujuan untuk menentukan 

jauh dekatnya hubungan kekerabatan suatu 

takson tanaman sehingga dapat digunakan 

untuk pengenalan dan penggambaran 

kekerabatan tingkat spesies (Rozika et al., 
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2013). Hasil dendogram analisis morfologi 44 

genotipe padi menghasilkan pembentukkan 7 

kelompok genotipe padi dengan analisis 

koefisien kemiripan (coefficient similarity) 

bernilai 0,75. 

Berdasarkan hasil analisis, titik 

koefisien kemiripan menunjukkan pada angka 

0,75 (75%) sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa beberapa varietas unggul terpilih 

tanaman padi yang diamati memiliki 

kekerabatan yang dekat. Hasil tersebut sesuai 

dengan pernyataan Cahyarani et.al. (2004) 

yang mengatakan banyaknya varietas yang 

berada pada koefisien kurang dari 0,6 atau 

60% menunjukan hubungan kekerabatan yang 

jauh, sebaliknya jika koefisien kemiripan 

lebih dari 0,6 atau 60% memiliki hubungan 

kekerabatan yang dekat.  

Persilangan antar genotipe yang 

berjarak dekat atau kekerabatan dekat maka 

tingkat homozigositasnya tinggi dan 

heterozigositasnya rendah, sedangkan 

persilangan antar genotipe yang berjarak 

besar atau kekerabatan jauh maka tingkat 

heterozigositasnya juga tinggi dan 

homozigositasnya rendah (Julisaniah et al, 

(2008). Genotipe yang berada pada satu 

kelompok menunjukkan kekerabatan yang 

dekat, sedangkan genotipe yang berada pada 

kelompok berbeda menunjukkan kekerabatan 

yang jauh maka semakin jauh kekerabatannya 

maka semakin banyak pula keragaman 

tanaman yang dihasilkan sehingga semakin 

beragam genetik maka semakin besar 

kemungkinan diperoleh genotipe unggul. 

Adapun 7 kelompok yang dimaksud disajikan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil perkelompokkan 44 Genotipe Padi 

Kel Sub Kode Varietas 

1 A G1 Aek Sibundong 

  G20 Setail 

  G39 Celebes 

  G41 Singkarak 

  G42 Batang Geulis 

  G10 Cilamaya Muncul 

  G12 Conde 

  G18 Membaramo 

  G19 Sarinah 

  G23 Situ Bagendit 

  G11 Cisokan 

  G13 IR 64 

  G21 Silugonggo 

  G28 Dodokan 

  G38 Digul 

  G3 Baroma 

  G16 Lusi 

  G5 Ciasem 

  G7 Cibogo 

  G9 Ciherang 

  G15 Logawa 

  G17 Mekongga 

  G30 Kalimutu 

  G32 Indragiri 

  G35 Siak Raya 

  G6 Cibodas 

G8 Cigeulis 

  G36 B13884-MR-29-1-1 

  G22 Sintanur 

  G2 Bahbutong 

  G25 Sunggal 
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  G14 Ketonggo 

  G26 Tukad Petanu 

 B G44 Lok Ulo 

2  G37 Talun Seribu C 

3  G27 Widas 

  G43 Kalimas 

4 A G4 Batu Tegi 

 B G33 Margasari 

  G34 Martapura 

5  G24 Situ Patenggang 

6  G29 Jatiluhur 

7  G31 Wayrarem 

  G40 Danau Tempe 

Pada kelompok 1 terbagi menjadi 2 

sub kelompok yaitu sub kelompok A dan B. 

Pada kelompok 1A terdiri dari tiga puluh tiga 

varietas unggul terpilih padi yaitu varietas G1, 

G20, G39, G41, G42, G10, G12, G18, G19, 

G23, G11, G13, G21, G28, G38, G3, G16, 

G5, G7, G9, G15, G17, G30, G32, G35, G6, 

G8, G36, G22, G2, G25, G14, G26. 

Kelompok tersebut terbentuk karena adanya 

kemiripan pada karakter lebar daun, sudut 

daun, warna leher daun, warna pelepah daun, 

warna lidah daun dan bentuk lidah. 

Pada kelompok 1B hanya terdiri dari 

satu varietas saja yaitu varietas G44. Karakter 

yang membedakan kelompok ini dengan 

kelompok 1B adalah karakter panjang daun, 

bentuk lidah dan sudut batang. Karakter 

panjang daun dan lebar daun berkaitan 

dengan struktur sudut daun, daun yang lebih 

panjang cenderung terkulai sedangkan daun 

yang pendek cenderung lebih tegak. Bentuk 

lidah pada kelompok 1B memiliki bentuk 

lidah Acute-acuminate sedangkan pada 

kelompok 1A seluruh varietas memiliki 

bentuk lidah 2-cleft. Bentuk lidah daun 

varietas padi di Indonesia diduga sebagian 

besar berbentuk 2-cleft. Hal tersebut diduga 

karena belum ditemukan bentuk lidah daun 

pada padi lokal selain 2-cleft. Begitupun 

dengan hasil penelitian Rudiansyah & Intara 

(2015) bahwa semua padi lokal yang diteliti 

memiliki bentuk lidah daun 2-cleft. Hal ini 

menunjukkan bahwa padi lokal pada 

umumnya memiliki bentuk lidah berupa 2-

cleft. 

Perbedaan pada bentuk lidah G44 

diduga akibat tetua pada varietas tersebut. 

G44 memiliki tetua yang tidak terdapat pada 

kelompok 1A, sedangkan pada kelompok 1A 

tetua dari pada varietas yang terdapat 

didalamnya memiliki persamaan atau 

berkaitan dengan satu sama lain. Elfianis 

et.al.(2021) menyatakan genotipe padi yang 

memiliki kedekatan genetik, diduga berasal 

dari tetua yang memiliki hubungan kerabat 

yang dekat. Sedangkan genotipe padi yang 

jarak genetiknya tinggi, diduga berasal dari 

asal tetua yang jauh hubungan 

kekerabatannya. 

Pada kelompok 2 terdapat satu 

varietas saja yaitu G37. Varietas tersebut 

memiliki karakter yang sangat berbeda 

dibandingkan dengan seluruh varietas 

terutama pada bagian warna ruas batang yang 

berwarna ungu dan memiliki panjang batang 

tertinggi. Menurut data di lapangan, varietas 

ini adalah varietas yang sangat menarik mata 

karena perbedaannya dengan varietas lainnya. 

Hal tersebut diduga karena varietas G37 

termasuk kedalam salah satu varietas padi 

yang memiliki kandungan Zn yang tinggi. 

Pada kelompok 3 memiliki 2 varietas 

yaitu varietas G27 dan G43 yang memiliki 

nilai kemiripan 0,800. Hampir semua karakter 

memiliki persamaan kecuali karakter sudut 

daun bendera, diameter ruas batang bawah 

dan panjang batang. Karakter pada dua 

varietas ini memiliki panjang lidah berukuran 

41-60 cm, lebar 1-2 cm, permukaan daun 

sedang, sudut daun tegak, warna leher daun 

hijau muda, warna buku daun kuning, warna 

helaian daun hijau, warna pelepah daun hijau, 

warna lidah daun putih, bentuk lidah daun 

acute-acuminate, sudut batang sedang dan 

warna ruas batang kuning. Perbedaan warna 

daun menunjukkan adanya perbedaan 

kandungan pigmen daun termasuk pigmen 

klorofil, yaitu pada daun yang berwarna hijau 

tua mengandung klorofil lebih tinggi 

dibandingkan dengan daun yang berwarna 
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hijau muda atau hijau kekuningan 

(Munawaroh et al., 2016). 

Pada kelompok 4 memiliki 2 sub 

kelompok yaitu sub kelompok A dan B. Pada 

kelompok 4A terdapat satu varietas yaitu 

varietas G4 sedangkan pada kelompok 4B 

terdapat 2 varietasyaitu G33 dan G34. 

Varietas G4 termasuk kedalam jenis padi 

gogo dan memiliki karakter yang menonjol 

dari pada yang lain yaitu karakter lebar daun 

yang berukuran lebih dari 2 cm. Varietas G33 

dan G34 memiliki nilai similarity bernilai 

0,933 dan pada karakter kedua varietas 

tersebut terdapat persamaan kecuali warna 

ruas batang. Hal tersebut diduga karena kedua 

varietas ini memiliki persamaan salah satu 

tetua yaitu berasal dari varietas Siam Unus. 

Pada kelompok 5 terdapat satu 

varietas yaitu G24. Sama halnya dengan 

kelompok 6 yang hanya terdapat varietas G29 

saja. Kedua varietas tersebut memiliki 

karakter yang sangat berbeda dengan varietas 

lainnya sehingga tidak termasuk kedalam 

kelompok lainnya. Pada varietas G24 

memiliki karakter warna helaian daun 

berwarna ungu pada bagian pinggir daun dan 

warna pelepah daun berwarna ungu, 

sedangkan pada varietas G29 memiliki 

karakter warna pelepah daun berwarna ungu 

muda. Hal tersebut diduga karena kedua 

varietas tersebut berasal dari tetua yang 

berbeda dengan varietas-varietas lainnya. 

Pada kelompok 7 terdapat 2 varietas 

yaitu varietas G31 dan G40. Kedua varietas 

ini terdapat persamaan hamper pada seluruh 

karakter kecuali karakter warna pelepah daun, 

warna ruas batang dan panjang batang. Nilai 

persamaan pada kedua varietas tersebut 

bernilai 0,800. Hal ini diduga karena pada 

kedua varietas tersebut berasal dari 

persilangan tetua yang sama yaitu varietas 

IR83, Carreondan B981k. 

Berdasarkan hasil yang telah diuji, 

terdapat beberapa varietas unggul terpilih 

tanaman padi yang memiliki kemiripan yang 

rendah, seperti pada varietas Widas (G27) dan 

Wayrarem (G31). Rendahnya tingkat 

kemiripan pada kedua varietas tersebut diduga 

karena adanya perbedaan tetua dan proses 

persilangan pada kedua varietas tersebut. Hal 

ini sejalan dengan pernyataan Susanto et.al 

(2017) yang menyatakan bahwa kemiripan 

yang rendah dikarenakan kedua varietas 

memiliki latar belakang genetik dan proses 

seleksi yang berbeda. 

Berdasarkan hasil yang telah 

dianalisis, terdapat beberapa varietas yang 

mempunyai tingkat kemiripan sangat tinggi, 

maka dapat dikatakan tingkat hubungan 

kekerabatannya sangat dekat. Pada kasus 

tanaman budidaya, beberapa varietas dengan 

tingkat kesamaan tinggi secara morfologi 

diduga karena benih yang ditanam diperoleh 

secara turun temurun. Menurut Lamadji et al. 

(1999), beragamnya nama dengan tingkat 

kekerabatan yang dekat berdasarkan karakter 

morfologinya juga seringkali terjadi karena 

para pembudidaya membawa benih yang 

sama tetapi dengan nama yang berbeda di 

tempat lain. 

 

Jarak Genetik yang Terbentuk pada Beberapa 

Varietas Unggul Terpilih Tanaman Padi 

Berdasarkan Marka Morfologi 

 

Jarak genetik merupakan parameter 

yang digunakan untuk melihat keragaman 

genetik spesies yang diteliti. Nilai jarak 

genetik berkisar antara 0 – 1, nilai 0 

menunjukkan spesies yang diamati memiliki 

hubungan kekerabatan yang sangat dekat, 

sedangkan nilai 1 menunjukkan spesies yang 

diamati memiliki hubungan kekerabatan yang 

sangat jauh (Arifin dan Mulliadi, 2010). 

Hubungan kekerabatan yang dekat 

menunjukkan jarak genetik yang sempit 

sedangkan hubungan kekerabatan yang jauh 

menunjukkan jarak genetik yang luas. Jarak 

genetik antar beberapa varietas unggul terpilih 

tanaman padi yang diteliti berkisar 0.25.  

Beberapa varietas memiliki jarak 

genetik yang rendah, salah satunya yaitu 

varietas G5 (Ciasem) dan varietas G7 

(Cibogo) yang bernilai 0.00. Hasil jarak 

genetik tersebut dapat disimpulkan bahwa G5 

dengan G7 memiliki hubungan kekerabatan 

yang dekat. Jarak genetik tertinggi yang 

dimliki terlihat pada varietas G24 (Situ 

Patenggang) dan varietas G37 (Talun Seribu 

C) yang bernilai 0.25 sehingga menunjukkan 

bahwa varietas G24 dan G37 memiliki 

hubungan kekerabatan yang jauh. Dekatnya 

hubungan antara G5 dan G7 diduga karena 

seluruh karakter pada karakter kedua varietas 
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tersebut memiliki persamaan seperti karakter 

panjang daun, lebar daun, permukaan daun, 

sudut daun, sudut daun bendera, warna leher 

daun, warna buku daun, warna helaian daun, 

warna pelepah daun, warna lidah daun, 

bentuk daun, sudut batang, diameter ruas 

batang bawah, warna ruas batang dan panjang 

batang. 

Pada varietas G24 dan G37 yang 

memiliki nilai jarak genetik 0,25, hal tersebut 

diduga karena perbedaan pada tetua dan 

perbedaan jenis padi kedua varietas tersebut. 

Varietas G24 merupakan salah satu jenis padi 

gogo sedangkan varietas G37 merupakan 

salah satu jenis padi yang memiliki Zn tinggi. 

Setiap varietas padi memiliki persamaan 

berbagai sifat, tetapi juga memiliki perbedaan 

karakter bersifat unik yang sering digunakan 

untuk mengetahui jauh dekatnya hubungan 

kekerabatan genetik antara varietas padi. 

Persamaan karakter tanaman padi yang 

semakin banyak maka semakin dekat pula 

hubungan kekerabatan genetiknya. 

Sebaliknya, semakin banyak perbedaan 

karakter tanaman hubungan kekerabatannya 

semakin jauh. Pengelompokan berdasarkan 

karakter yang sama merupakan dasar dalam 

pengklasifikasian varietas (Irawan et al. 

2008).  

Dari hasil hubungan kekerabatan dan 

jarak genetik yang telah dipaparkan, beberapa 

varietas padi terpilih memiliki hubungan 

kekerabatan yang dekat dan memiliki nilai 

kemiripan yang tinggi, sehingga varietas-

varietas tersebut memiliki keragaman genetik 

yang sempit berdasarkan marka 

morfologinya. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa varietas-varietas tersebut tidak dapat 

dijadikan bahan untuk seleksi persilangan. 

Sejalan dengan pernyataan Pinilih et.al (2015) 

yang menyatakan varietas yang memiliki nilai 

jarak genetik yang rendah sangat dihindari 

dalam proses persilangan karena tidak akan 

menghasilkan keragaman pada keturunannya.  

Hasil keragaman genetik yang  

disajikan dapat tetap digunakan untuk 

dijadikan bahan materi genetik untuk 

peningkatan keragaman. Peningkatan 

keragaman genetik dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan plasma nutfah yang tersedia di 

alam. Sifat-sifat tertentu sering tidak 

ditemukan pada sumber gen yang ada 

sehingga teknologi lainnya perlu diterapkan. 

Keragaman karakter dan keanekaragaman 

varietas berguna untuk mengetahui pola 

pengelompokkan varietas pada populasi 

tertentu berdasarkan karakter yang diamati 

dan dapat dijadikan sebagai dasar kegiatan 

seleksi (Agustina & Waluyo, 2017).  

 

KESIMPULAN 

 

1. Hubungan kekerabatan pada beberapa 

varietas unggul terpilih tanaman padi 

memiliki hubungan kekerabatan yang 

dekat terbagi menjadi 7 kelompok dan nilai 

koefisien kemiripan yang dihasilkan yaitu 

0,75. Hubungan kekerabatan yang dekat 

menunjukkan bahwa keragaman karakter 

yang dihasilkan sedikit. 

2. Jarak genetik pada beberapa varietas 

unggul terpilih tanaman padi memiliki 

nilai 0,25 yang menunjukkan bahwa jarak 

genetik yang dihasilkan sangat sempit. Hal 

tersebut diduga karena kemiripan karakter 

pada beberapa varietas unggul terpilih 

tanaman padi tersebut tinggi dengan 

hubungan kekerabatan yang dekat, 

sehingga verietas tersebut tidak cocok 

dijadikan sebagai bahan tetua persilangan 

namun dapat dijadikan bahan materi 

genetik. 
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